BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
5.1 Kesimpulan

Dari hasil penelitian yang dilakukan dilapangan peneliti menyimpulkan
bahwa metode pemasaran yang selama ini dilakukanpara pengrajin gerabah
didesa Penujak Kecamatan Praya Barat yaitu dengan cara make to
order,yaitukalau ada pesanan produk, maka produk akan diproduksi sesuai
dengan yang dipesan. Pesenan biasanya dilakukan dalam jumlah besar oleh
konsumen, baik dari konsumen lokal maupun internasional. Jadi para
pengrajin gerabah desa Penujak nerima pesanan produk dari pembeli atau
konsumen.konsumenmemesan produk gerabah secara langsung maupun lewat
reseller. Bahkan sebagian dari pengrajin gerabah membuat showroom kecil-
kecilan disamping rumah para pengrajin gerabah.Showroom ini bertujuan
untuk memamerkan karya mereka dan untuk menarik minat konsumen, serta
ada juga pengrajin gerabah menjual produknya dengan cara berkeliling atau
door too door.

Sedangkan untuk bauran pemasaran selama ini dipakai oleh pengrajin
gerabah didesa Penujak Kecamatan Praya Baratl)Gerabah yang
dihasilkanyaitu semacam Vas bunga, tempat lilin, tempat buah-buahan, tempat
lampu, kendi, patung binatang, alat-alat dapur, mainan anak, celengan, hiasan
dinding berbentuk binatang, dll.Macem-macem produk ini dibedakan lagi
sesuai ukuran dan bentuk. 2) Harga penjual suatu produkdidasarkan

dengantingkat keumitan dan ukuran suatu produk, semakin tinggi tingkat
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kerumitan produk tersebut akan berbanding lurus dengan harga yang harus
dikeluarkan oleh pembeli. 3) Sistem distribusi penyaluran produk gerabah
dilakukan pengrajin desa Penujak Kecamatan Praya Barat, yaitu melalui
pengepul, reseller, ada juga pengambilan dalam jumlah banyak oleh para
konsumen yang datang langsung ke tempat produksi gerabah. 4) Promosi yang
dilakukan para pengrajin gerabah desa Penujak dengan cara lewat reseller,
bahkan ada juga pengrajin gerabah desa Penujak melakukan promosi lewat
online.

Berdasarkan dari hasil penelitian dilapangan, guna dalam meningkatkan
kesejahteraan yang harus dilakukan oleh para pengrajin gerabah dan
pemerintah desa didesa Penujak Kecamatan Praya Barat yaitu dengan
menciptakan kerajasama dan kemitraan strategi, melakukan kerja sama dengan
pihak-pihak seperti kementrian, bupati, dinas pariwisa Lombok tengah
maupun provinsi untuk membangkitkan dan bersinergi. Serta selaku para
pengrajin gerabah melakukan Kkerjasama dengan para pengepul daya
menyatukan pendapatan mengenai produk gerabah.

5.2 Saran
1) Untuk para perajin gerabah di Desa Penujak tetaplah berusaha, belajar
dalammembuat berbagai macam kerajinan gerabah dengan motif-motif
yang baru, dapat menarik hati konsumen. Hal ini para pengrajin gerabah
dapat membantu meningkatkan kesejahteraan perekonomiannya.
2) untuk para mitra pengrajin gerabah Desa Penujak seperti halnya pengepul,

reseller, dan pedagang pengecer keliling diharapkan mampu untuk dapat
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3)

bekerja sama daya meningkatkan pendapatan serta perekonomian
pengrajin gerabah dengan membeli produk sesuai harga. Serta lebih
meningkatkan lagi skill dalam hal promosi produk gerabah itu sendiri.

untuk tokoh masyarakat dan tokoh pemerintah Desa Penujak diharapkan
mampu terus-menerus memberikan solusi kepada para pengrajin gerabah
untuk meningkatkan perekonomian dan kesejahteraan pengrajin gerabah,
khususnya dalam hal memasarkanproduk melalui pengadaan art shop atau
showroom khusus bagi produk pengrajin gerabah, ataupun melalui

pelatihan terhadap pemanfaatan teknologi dalam pemasaran produk.
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LAMPIRAN-LAMPIRAN

Gambar 1: Industri Kerajinan Gerabah

Sumber: Dokumentasi Pribadi
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Gambar 2: Industri Kerajinan Gerabah

Sumber: Dokumentasi Pribadi
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Gambar 3 :Industri Kerajinan Gerabah Celengan Berbentuk Binatang

Sumber :Okumentasi Prinadi

Gambar 3 :Industri Kerajinan Gerabah

Sumber :Dokumentasi Pribadi
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Gambar 4 : Industri Kerajinan Gerabahhiasan dinding berbentuk Binatang

Sumber: Dokumentasi Pribadi
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Gambar 5: Industri Kerajinan Gerabah Proses Penjemuran

Sumber: Dokumentasi Pribadi

Gambar 6: Proses Pembuatan Gerabah

Sumber: Dokumentasi Pribadi
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Gambar 7 : Melakukan Wawancara Dengan Inag Arman Selaku
PengrajinGerabah dan Pengepul Gerabah Desa Penujak
Sumber :Dokumentasi Pribadi

Gambar 8: Melakukan Observasi Didesa Penujak

Sumber: Dokumentasi Pribadi
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Gambar 9: Melakukan Wawancara Dengan Staff Desa Penujak

Sumber: Dokumentasi Pribadi
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Gambar 10: Penyerahan Proposal Kepada Pihak Pemereintah Desa Penujak

Sumber: Dokumentasi Pribadi
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